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ABSTRAK

Sarbanes Oxley Act of 2002 mewajibkan auditor mengevaluasi kelangsungan perusahaan di
masa yang akan datang, Evaluasi tersebut disebut juga sebagai evaluasi atas going concern
perusahaan. Proses dalam memberikan opini going concern oleh auditor cenderung sulit
(Haron:2009). Karena disamping keterbatasan waktu dan juga dikarenakan auditor masih
mempunyai tujuan utama dalam mengaudit. Selain kesulitan penilaiannya, pemberian opini
dapat berdampak munculnya dilema, salah satunya dilema self-fulfilling prophecy. Sehingga
proses pemberian opini going concern membutuhkan suatu alat yang dapat memprediksi opini
secara tepat namun dapat terjaga independensinya. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa penggunaan teknologi sebagai teknik audit berbantuan komputer pada
proses audit dapat mempermudah auditor dalam memprediksi secara tepat mengenai opini
going concern dengan menggunakan data mining melalui decision tree. Penelitian ini
mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hian Chye Koh dan Chan Kee Low
tahun 2004 bahwa penggunaan data mining, yaitu proses pemilihan, pengolahan, modelling
data yang berjumlah besar untuk mengetahui pola yang sebelumnya tidak diketahui
(Trybula:1997) dapat mengatasi solusi pada kesulitan penilaian going concern. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif analitis. Penelitian ini
menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2012. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa data mining melalui
decision tree dengan software Scikit dapat memprediksi keseluruhan opini perusahaan secara
tepat sebanyak 96 perusahaan beropini non-going concern dan 8 perusahaan beropini going
concern. Hasil prediksi ini ketepatannya memiliki akurasi sebesar 92%.

Kata kunci:

Opini going concern, teknik audit berbantuan komputer, data mining,decision tree



ABSTRACT

Sarbanes Oxley Act of 2002 obligate auditors to evaluate the continuity of the company in the
futures to come. This certain type of evaluation is likely to be called an evaluation for the
going concern of the company, whereas the process itself for giving a going concern opinion
tends to be difficult (Haron: 2009). The process is troublesome because of time limitations and
also because an auditor has another main focus when auditing. Other than the appraisal
difficulty, giving an opinion might make the auditor stumble upon a dilemma, with one of it
being self-fulfilling prophecy. Hence, giving a going concern opinion needs an instrument to
predict an opinion accurately but still standing on independence. This research aims to prove
that the use of technology as an computer assisted audit technique, may help the auditor in
predicting the correct going concern opinion with using data mining through decision tree.
This research itself is referring to the previous research done by Hian Chye Koh and Chan
Kee Low in the year 2004 when stated that the use of data mining, which is a picking,
processing, and modeling process for a large amount of data to come to conclusion of pattern
that is not known beforehand (Trybula : 1997), can solve on the difficulty of going concern’s
assessment . The methodology used in this research is descriptive analysis. This research is
taking samples from all the manufacturing companies listed in the Indonesian Stock Exchange
for the year 2012. Based on the results, it is concluded that data mining through decision tree
with the software Scikit is able to predict opinion for the company accurately as many as 96
companies with the opinion non-going concern and 8 companies with the opinion going
concern. This prediction has the accuracy for 92%.

Keywords:

going concern opinion, computer assisted audit technique, data mining, decision tree
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring perkembangan zaman, kehidupan manusia juga turut berkembang dalam
segala aspek, tidak terkecuali aspek pada bisnis. Dunia bisnis yang kini semakin
berdinamika sejalan dengan perubahan dan tuntutan zaman telah mempengaruhi
perekonomian secara keseluruhan, tidak hanya dalam lingkup global, namun juga
lingkup dalam Indonesia sendiri. Sehingga penaikan dan penurunan dalam dunia bisnis
diikuti pula dengan penaikan dan penurunan pada dunia ekonomi yang seiring dengan
bermunculannya risiko yang dihadapi. Ketika dunia bisnis mengalami perubahan
berupa penurunan secara drastis, kondisi ekonomi dapat turut berubah dengan
menyebabkan terjadinya krisis dalam berbagai bentuk sebab dan akibat yang berbeda-
beda.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada, terdapat berbagai fenomena yang
cukup menonjol pada lingkup global maupun Indonesia. Salah satu fenomena yang
dapat dilihat adalah ketika kondisi perekenomian global mengalami krisis pada tahun
2001. Perusahaan Enron merupakan salah satu perusahaan yang mengalami dampak
berat dari krisis tersebut. Enron saat itu berusaha menyelamatkan bisnisnya dari
dampak krisis ekonomi dengan cara memanipulasi laporan keuangan agar terlihat
bahwa kondisi keuangannya sehat didepan investor (Arens, 2014:111-112). Hal ini
dilakukan agar Enron tetap mendapatkan kepercayaan dari investor untuk tetap
memberikan modal dana pada Enron. Terungkapnya tindakan Enron kepada investor
dan masyarakat tidak hanya menyebabkan kebangkrutan dan merusak nama baik
Enron, tetapi juga kantor akuntan publik yang melakukan proses jasa audit pada Enron,
yaitu KAP Arthur Andersen. Kemampuan dan keandalan auditor pada KAP tersebut
menjadi diragukan oleh masyarakat dikarenakan dinilai tidak mampu dalam

mendeteksi adanya kebangkrutan dan manipulasi yang dilakukan oleh Enron.

Fenomena perubahan kondisi perekonomian dapat terjadi dalam berbagai
bentuk, salah satunya dapat berupa perubahan pada suatu peraturan. Sebagai contoh di

Indonesia pada tahun 2012 terjadi perubahan pada Standar Akuntansi Keuangan



(SAK) yang menerapkan kebijakan International Financial Reporting Standards
(IFRS) secara menyeluruh pada segala entitas yang ada di Indonesia. Perubahan
tersebut cukup berdampak besar bagi para perusahaan karena mempengaruhi
pencatatan dan pengakuan pada laporan keuangannya. Sehingga memungkinkan
adanya terjadi penaikan atau penurunan kondisi dan tampilan perusahaan di hadapan
investor. Auditor pun oleh investor diharapkan mampu untuk memberikan opini yang

sebenarnya akan kondisi perusahaan pasca perubahan tersebut.

Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa investor atau para pengguna
laporan keuangan lainnya sangat bergantung pada auditor. Dikarenakan laporan
keuangan yang telah diaudit beserta opininya akan dimanfaatkan sebagai salah satu
alat pengambilan keputusan pada setiap tindakan yang akan diambil investor pada
perusahaan tersebut. Laporan yang dihasilkan diharapkan sudah bebas dari kesalahan
sehingga dapat diandalkan.

Ekspektasi investor tersebut berasal dari salah satu peran utama auditor, yaitu
memberikan jasa audit dan reviu atas laporan keuangan perusahaan yang memiliki
tujuan untuk menghasilkan laporan dan opini atas laporan keuangan perusahaan.
Namun dikarenakan adanya hukum federal Amerika Serikat pada tahun 2002, yaitu
Sarbanes Oxley Act of 2002 yang merupakan peraturan berasal dari tanggapan akan
keraguan masyarakat kepada para auditor atas kasus skandal akuntansi yang salah
satunya menimpa perusahaan Enron, auditor menjadi mempunyai tambahan kewajiban
yang lain (Arens, 2014:355). Sarbanes Oxley Act of 2002 mewajibkan auditor juga
mengevaluasi kelangsungan perusahaan di masa yang akan datang. Evaluasi tersebut

disebut juga sebagai evaluasi atas going concern perusahaan.

Tambahan tugas auditor tersebut membuat auditor tidak hanya mengeluarkan
opini atas kondisi dan kelayakan laporan keuangan, namun turut mewajibkan auditor
untuk memberikan opini atas kelangsungan perusahaan atau going concern-nya.
Pemberian opini going concern dilaporkan bersamaan dengan opini atas laporan
keuangannya. Opini going concern akan diberikan jika perusahaan dinilai tidak akan
bertahan lama atau diprediksi mengalami kebangkrutan di masa depan. Sedangkan
opini non-going concern akan diberikan jika perusahaan dinilai dapat bertahan lama

di masa depan.



Pemberian opini going concern ini diharapkan akan mencegah audit failure
(kegagalan audit) dan menjawab kekhawatiran masyarakat dan investor terhadap
kemungkinan bahwa auditor gagal mendeteksi kebangkrutan yang akan dialami
perusahaan. Opini atas going concern ini dapat dijadikan sebagai red flag atau
peringatan bagi investor dan para pengguna lainnya agar lebih berhati-hati dalam

mengambil keputusan.

Proses dalam memberikan opini going concern oleh auditor cenderung sulit
(Haron:2009). Disamping keterbatasan waktu dikarenakan auditor masih mempunyai
tujuan utama dalam mengaudit, cara penilaian going concern pun termasuk sulit
karena tidak adanya prosedur yang terstruktur dalam menilai dan menetapkan opini
going concern. Pemakaian prediksi kebangkrutan dalam penilaiannya vyaitu

menggunakan model Altman pun juga tidak mudah.

Adanya opini going concern tidak luput dari dampak negatif yang
dimunculkannya. Selain kesulitan penilainnya, pemberian opini dapat berdampak
munculnya dilema. Self-fulfilling prophecy merupakan salah satu dilema yang muncul,
yaitu auditor khawatir opini going concern yang dikeluarkan dapat mempercepat
kegagalan perusahaan, sehingga auditor cenderung tidak independen dalam

menerbitkan opini going concern (Venutti:2007)

Kesulitan dalam penetapan opini dan dampak negatif yang muncul
menyebabkan kemungkinan atas kegagalan audit akan kembali muncul. Hal ini
dikarenakan penetapan dapat menjadi bersifat tidak pasti atas tekniknya dan subjektif
atas dilemanya. Oleh karena itu kemajuan perkembangan zaman berusaha mengatasi
masalah tersebut dengan mengandalkan teknologi dalam prosesnya.

Penggunaan teknologi sebagai teknik audit berbantuan komputer pada proses
audit tidaklah asing bagi auditor karena pada umumnya salah satu proses audit, yaitu
pengolahan populasi menggunakan software khusus. Tidak terkecuali pada penetapan
prediksi going concern perusahaan. Pada penelitian yang telah dilakukan Hian Chye
Koh dan Chan Kee Low tahun 2004 bahwa penggunaan data mining, yaitu proses
pemilihan, pengolahan, modelling data yang berjumlah besar untuk mengetahui pola
yang sebelumnya tidak diketahui (Trybula:1997) dapat mengatasi solusi pada

kesulitan penilaian going concern.



Data mining melalui decision tree, yaitu prediksi dan Kklasifikasi dengan
membagi pengamatan menjadi subgroup yang sama. Pada SA Seksi 327 Institut
Akuntan Publik teknik audit berbantuan komputer ditunjukkan untuk membantu

auditor mempunyai prosedur yang efektif dan efisien.

Oleh karena itu, penulis akan menguji apakah data mining dapat menjadi teknik
audit berbantuan komputer dan diterapkan secara baik pada perusahaan yang ada di
Indonesia untuk memprediksi going concern perusahaan dengan tepat. Dalam
penelitian, penulis akan menggunakan perusahaan industri manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan perusahaan manufaktur rentan akan
kondisi krisis dalam kelangsungan bisnis di masa depannya yang membutuhkan modal
jangka panjang dari investor. Hal ini dikarenakan proses bisnis manufaktur melakukan
proses produksi yang tidak terputus mulai dari perolehan bahan baku, pengolahan,
hingga siap jual yang dilakukan sendiri oleh perusahaan tersebut sehingga modal untuk
membiayai operasi perusahaan yang dibutuhkan berjangka panjang. Tahun yang
digunakan adalah tahun 2012 yang mengalami perubahan dalam kondisi ekonomi di
Indonesia berupa perubahan Standar Akuntansi Keuangan yang mengadaptasi
International Finance Reporting Standards secara menyeluruh.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut

ini pokok-pokok persoalan yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu sebagai berikut.

1. Apakah pengaplikasian teknik audit berbantuan komputer berupa data
mining melalui decision tree dapat memprediksi opini going concern
perusahaan dengan tepat?

2. Apakah pengaplikasian teknik audit berbantuan komputer berupa data
mining melalui decision tree untuk memprediksi opini going concern

perusahaan dapat diaplikasikan prosedurnya oleh auditor?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan, berikut ini

paparan secara garis besar hasil yang ingin diperoleh setelah permasalahan dibahas,

yaitu sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui ketepatan prediksi opini going concern dengan

teknik audit berbantuan komputer berupa data mining melalui decision

tree.

2. Untuk mengetahui pengaplikasian prosedur teknik audit berbantuan

komputer pada data mining melalui decision tree.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada:

1.

Bagi auditor dapat menjadi referensi dalam proses penugasan audit dan
sumbangan pemikiran sehingga kompetensi dan indpendensi dapat
terjaga serta auditor dapat memberikan jasa audit yang baik.

Bagi perusahaan dapat menjadi suatu masukan kepada pihak manajemen
untuk mengawasi kegiatan operasionalnya.

Bagi regulator dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam
membuat atau mengevaluasi kebijakan.

Bagi investor dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan
dan mengambil keputusan.

Bagi pembaca dapat menjadi informasi yang baru dan berguna untuk
menambah ilmu pengetahuan.

Bagi peneliti  berikutnya dapat menjadi referensi dalam ilmu

pengetahuan dan pengembangan penyusunan karya ilmiah.

1.5. Kerangka Penelitian

Menurut SAK 1 laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Berdasarkan pengertian tersebut dapat

disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan sebuah proyeksi atas kondisi

keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu dasar pertimbangan



investor yang penting untuk mengambil keputusan atas perusahaan. Namun investor
membutuhkan kepastian akan kebenaran dan relevansi laporan keuangan dari para

auditor.

Auditing atau proses audit menurut Arens (2014:4) merupakan suatu proses
pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti mengenai informasi untuk dapat
menentukan dan melaporkan kesesuaian info dengan kriteria yang ditetapkan yang
dilakukan oleh orang yang independen dan kompeten. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa auditor melakukan proses audit dengan tujuan utama mengeluarkan opini atas
hasil pemeriksanaan perusahaan berdasarkan kesesuaian dengan standar. Selain tujuan
utama yang dimiliki auditor tersebut, American Institute of Certified Public
Accountants (AICPA) juga mewajibkan auditor untuk mengevaluasi going concern
perusahaan atau kelangsungannya perusahaan di masa depan. Standar Profesi Akuntan
Publik turut mencantumkan bahwa auditor bertanggungjawab pada penilaian
perusahaan atas adanya kesangsian pada kemampuan perusahaan dalam

mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Tata cara dan prosedur yang tidak terstruktur atas penilaian going concern saat
ini menjadikan adanya ketidakpastian dan kesulitan dalam praktiknya. Pada umumnya
cara penilaian yang kerap kali dipakai adalah prediksi kebangkrutan melalui model
Altman yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Kondisi tersebut
digambarkan dengan rasio likuiditas, profitabilitas, leverage, uji pasar, dan aktivitas.

Penelitian Hian Chye Koh dan Chan Kee Low pada tahun 2004 menunjukkan
ketidakpastian akan tata cara dan prosedur penilaian going concern dapat diatasi dan
diperbaiki dengan pengolahan hasil rasio yang menunjukkan going concern
perusahaan melalui teknik audit berbantuan komputer. Adanya teknik audit

berbantuan komputer diterapkan melalui teknik pengolahan data dengan data mining.

Data mining adalah proses pemilihan, pengolahan, modelling data yang
berjumlah besar untuk mengetahui pola yang sebelumnya tidak diketahui
(Trybula:1997). Pada penelitian Hian Chye Koh dan Chan Kee Low, data mining yang
digunakan salah satunya adalah decision tree. Decision tree adalah prediksi dan
Klasifikasi dengan membagi pengamatan menjadi subgroup yang sama

(Lehman:1998). Hasil akhir dari pengolahan data dengan decision tree berupa prediksi



atas going concern perusahaan. Penggunaan data mining melalui decision tree
menurut Hian Chye Koh dan Chan Kee Low ini akan menghasilkan prediksi atas
going concern perusahaan dengan ketepatan yang cukup tinggi, yaitu decision tree

sebesar 95 %.
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